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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Surat Ijin.Penelitian 
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Lampiran 2. Surat.Perijinan.Penelitian 
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Lampiran 3. Surat.Selesai.Penelitian 
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Lampiran 4. Data Observasi Awal Kelas XII 4 IPS SMAN 1 Kubutambahan 

DAFTAR NILAI SISWA KELAS XII 4 IPS  

SMA NEGERI.1 KUBUTAMBAHAN  

TAHUN.AJARAN 2025/2026 

No. NAMA.SISWA L/P Nilai Kategori 
1 Gede Widi Pradnyana putra L 70 Remidial 
2 I Gede Agus Danayasa L 77 Tuntas 
3 I Kadek Paris Adi Tama L 76 Tuntas 
4 I Kadek Suangga Dika Mahesa G L 69 Remidial 
5 I Ketut Suara Yasa L 77 Tuntas 
6 I Komang Albi Aditya Putra Regina L 87 Tuntas 
7 I Putu Sopian Adi Adnya Putra L 73 Tuntas 
8 Kadek Budarwa L 52 Remidial 
9 Kadek Dwi Ratnadi P 78 Tuntas 
10 Kadek Linda Pebriyani P 75 Tuntas 
11 Kadek Sari Sukreni P 65 Remidial 
12 Ketut Manuarta Yasa L 60 Remidial 
13 Ketut Rangga Wijaya L 78 Tuntas 
14 Ketut Sutarmi P 55 Remidial 
15 Komang Ariasa Nuriada L 78 Tuntas 
16 Komang Artika Suriani P 71 Remidial 
17 Komang Ayu Weda Swari P 80 Tuntas 
18 Komang Rendra Adi Suputra L 81 Tuntas 
19 Luh Agustini P 58 Remidial 
20 Luh Niti Martasih P 84 Tuntas 
21 Ni Cening Ayu Budiarpini P 55 Remidial 
22 Ni Cening Budiarni P 60 Remidial 
23 Ni Kadek Mesya Dewi Arimas P 70 Remidial 
24 Ni Kadek Seniwi Widiani P 50 Remidial 
25 Ni Kadek Sumarianing P 51 Remidial 
26 Ni Ketut Sutresni Putri Arsani P 61 Remidial 
27 Ni Komang Bella Para Mitha P 75 Tuntas 
28 Ni Nyoman Astiti Sarinadi P 73 Tuntas 
29 Putu Ari Fitriyani P 71 Remidial 
30 Putu Nela Sasmita P 63 Remidial 
31 Putu Perdana Putra L 60 Remidial 
32 Putu Tasya Octaviani P 77 Tuntas 
33 Putu Widi Artama L 80 Tuntas 

Keterangan: 

Laki-laki : 14 

Perempuan : 19 

Jumlah  : 33  
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Lampiran 5. Modul.Ajar.Siklus I dan Siklus II 

Modul.Ajar Siklus I 
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Lembar Kerja Peserta.Didik KELAS XII 4 

PERTUMBUHAN DAN PEMBANGUNAN EKONOMI 

NAMAvKELOMPOK:  

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Petunjuk: 

1. Baca dan amati soal study kasus dibawah ini 

2. Tuliskan hasil diskusi kalian pada kolom yang disediakan dan bersiaplah 

untuk mendiskusikan di depan kelas.  

Isu: Alih Fungsi Lahan (Pertanian ke Pariwisata) 

Cerita: Di daerah Gianyar dan Tabanan, banyak petani menjual sawah suburnya 

kepada investor untuk dijadikan vila. 

1. Sisi Pertumbuhan (Angka): Petani mendadak memegang uang miliaran 

rupiah. Pendapatan daerah naik karena pajak hotel/restoran. 

2. Sisi Pembangunan (Realita): Sistem irigasi Subak terputus karena tertutup 

bangunan. Bali kini harus mendatangkan beras dari luar pulau karena lahan 

pertanian menyusut. Identitas budaya agraris mulai hilang. 

Tugas Siswa: Analisis apakah penjualan tanah ini menguntungkan masa depan Bali 

secara jangka panjang (Pembangunan) atau hanya sesaat (Pertumbuhan)? 
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Lembar Kerja Peserta.Didik KELAS XII 4 

PERTUMBUHAN DAN PEMBANGUNAN EKONOMI 

NAMAvKELOMPOK:  

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Petunjuk: 

1. Baca dan amati soal studi kasus dibawah ini 

2. Tuliskan hasil diskusi kalian pada kolom yang disediakan dan bersiaplah 

untuk mendiskusikan di depan kelas.  

Isu: Pemerataan Pendapatan (Fenomena Kesenjangan Selatan vs. Utara atau Timur) 

Cerita: Kabupaten Badung (Kuta, Nusa Dua) memiliki Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) triliunan rupiah dengan fasilitas sekolah atau RS sangat mewah. Sementara itu, 

di pelosok Buleleng atau Karangasem, masih ada akses jalan rusak dan warga yang 

kesulitan air bersih. 

• Sisi Pertumbuhan: Secara rata-rata provinsi, ekonomi Bali tumbuh tinggi. 

• Sisi Pembangunan: Terjadi ketimpangan. Pembangunan ekonomi 

mensyaratkan pemerataan. Jika yang kaya makin kaya dan yang miskin tetap 

susah, pembangunan dianggap gagal. 

Tugas Siswa: Diskusikan solusi agar kue ekonomi pariwisata di Selatan bisa 

dirasakan oleh warga di Utara atau Timur! 
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Lembar Kerja Peserta.Didik KELAS XII 4 

PERTUMBUHAN DAN PEMBANGUNAN EKONOMI 

NAMAvKELOMPOK:  

1.. 

2. . 

3. . 

4. . 

5. . 

6. . 

Petunjuk: . 

1. Baca dan amati soal studi kasus dibawah ini 

2. Tuliskan hasil diskusi kalian pada kolom yang disediakan dan bersiaplah 

untuk mendiskusikan di depan kelas.  

Isu: Eksternalitas Negatif (Dampak Lingkungan) 

Cerita: Kawasan Canggu dan Tibubeneng kini menjadi pusat ekonomi baru. Kafe 

penuh, villa penuh, perputaran uang sangat cepat. 

• Sisi Pertumbuhan: Omzet bisnis sangat tinggi, lapangan kerja terbuka lebar. 

• Sisi Pembangunan: Warga lokal stres karena macet parah (bisa 1 jam hanya 

untuk 3 km), polusi suara kelab malam, dan harga makanan di warung lokal 

ikut naik drastis. Kualitas hidup warga lokal justru menurun meski ekonomi 

tumbuh. 

Tugas Siswa: Apa gunanya ekonomi tumbuh jika warganya stres kena macet? 

Apakah ini pembangunan yang sehat? 
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Lembar Kerja Peserta.Didik KELAS XII 4 

PERTUMBUHAN DAN PEMBANGUNAN EKONOMI 

NAMA.KELOMPOK:  

1. . 

2. . 

3. . 

4. . 

5. . 

6. . 

Petunjuk: 

1. Baca dan amati soal studi kasus dibawah ini 

2. Tuliskan hasil diskusi kalian pada kolom yang disediakan dan bersiaplah 

untuk mendiskusikan di depan kelas.  

Isu: Krisis Air Bawah Tanah “Keberlanjutan Sumber Daya Alam” 

Cerita: Hotel-hotel berbintang di Bali menyedot air tanah dalam jumlah besar untuk 

kolam renang dan laundry. 

• Sisi Pertumbuhan: Industri perhotelan menyumbang devisa besar bagi Bali. 

• Sisi Pembangunan: Sumur-sumur warga di sekitarnya mulai kering atau 

airnya menjadi asin (intrusi air laut). Warga kesulitan mendapat air bersih 

untuk kebutuhan dasar hidup. 

Tugas Siswa: Pembangunan ekonomi harus “Berkelanjutan” (Sustainable). 

Bagaimana cara agar hotel tetap untung tapi warga tidak kehausan? 
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Lembar Kerja Peserta.Didik KELAS XII 4 

PERTUMBUHAN DAN PEMBANGUNAN EKONOMI 

NAMA.KELOMPOK:  

1. . 

2. . 

3. . 

4. . 

5. . 

6. . 

Petunjuk: . 

1. Baca dan amati soal studi.kasus.dibawah ini 

2. Tuliskan hasil diskusi kalian pada kolom yang disediakan dan bersiaplah 

untuk mendiskusikan di depan kelas.  

Isu: Jebakan “Kerja Cepat” Lulusan SMA Kualitas Sumber Daya Manusia 

(Pendidikan) 

Cerita: Banyak remaja di Bali memilih tidak melanjutkan kuliah karena tergiur gaji 

UMR dengan menjadi pelayan restoran atau buruh pariwisata segera setelah tamat 

SMA. 

• Sisi Pertumbuhan: Angka pengangguran turun, pendapatan pemuda naik 

cepat. 

• Sisi Pembangunan: Kualitas SDM stagnan (tetap). Ketika terjadi krisis 

(seperti pandemi COVID-19) atau persaingan global, tenaga kerja Bali kalah 

saing karena skill terbatas. Pembangunan ekonomi butuh peningkatan skill dan 

pendidikan tinggi. 

Tugas Siswa: Setujukah kalian langsung kerja demi uang cepat, atau kuliah dulu demi 

skill jangka panjang? Hubungkan dengan konsep Pembangunan Manusia. 
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Lembar Kerja Peserta.Didik KELAS XII 4 

PERTUMBUHAN.DAN.PEMBANGUNAN EKONOMI 

NAMA.KELOMPOK:  

1. . 

2. . 

3. . 

4. . 

5. . 

6. . 

Petunjuk: . 

1. Baca dan amati soal studi.kasus dibawah ini 

2. Tuliskan hasil diskusi kalian pada kolom yang disediakan dan bersiaplah 

untuk mendiskusikan di depan kelas.  

Isu: Kesehatan Masyarakat (Darurat Sampah TPA Suwung) 

Cerita: Bali menyambut jutaan turis setiap tahun. Ekonomi tumbuh pesat dari belanja 

turis. 

• Sisi Pertumbuhan: Konsumsi tinggi menandakan ekonomi bergairah. 

• Sisi Pembangunan: TPA Suwung (tempat sampah) overload dan sering 

terbakar. Asap beracun mengganggu kesehatan warga Denpasar. Biaya 

berobat warga naik akibat ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan). Pembangunan 

ekonomi gagal jika mengorbankan kesehatan rakyat. 

Tugas Siswa: Buatlah ide kreatif pengelolaan sampah agar pariwisata Bali tidak 

menjadi “bom waktu” bagi kesehatan warganya! 
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MATERI AJAR 

PERTUMBUHAN.DAN.PEMBANGUNAN.EKONOMI 

A. Definisi Pertumbuhan dan Pembangunan perekonomian 

Seringkali kita menganggap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi merupakan 

hal yang sama, kenyataanya keduanya memiliki perbedaan mendasar. 

1. Pertumbuhan Ekonomi (Economic Growth) Adalah proses kenaikan kapasitas 

produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan 

Pendapatan Nasional (PDB) dalam periode tertentu. 

a. Contoh Sederhana: Seperti anak kecil yang bertambah tinggi badannya. 

Ukurannya berubah (kuantitas), tapi belum tentu sifatnya berubah. 

b. Kondisi disebut pertumbuhan perekonomian jika: 

• Terjadi kenaikan jumlah produksi barang dan jasa (PDB/GNP 

meningkat). 

• Kenaikan berlangsung dalam jangka panjang. 

• Hanya melihat angka (kuantitas) tanpa memperhatikan apakah 

kesejahteraan rakyat merata atau tidak. 

2. Pembangunan Ekonomi (Economic Development) 

Adalah proses kenaikan pendapatan total dan pendapatan per kapita yang 

disertai dengan perubahan mendasar dalam struktur ekonomi, pemerataan 

pendapatan, dan peningkatan kualitas penduduk. 

a. Contoh Sederhana: Seperti anak yang tumbuh dewasa. Tidak hanya 

badannya yang tinggi, tapi pemikirannya makin matang, sehat, dan 

berpendidikan. 

b. Kondisi disebut Pembangunan Ekonomi jika: 

• Pendapatan per kapita naik. 

• Terjadi perubahan struktur ekonomi (misal: dari agraris ke industri). 

• Adanya pemerataan pendapatan (kesenjangan turun). 

• Kualitas hidup membaik (Pendidikan, Kesehatan, Teknologi). 

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  

Sama seperti inflasi yang punya penyebab, pertumbuhan dan pembangunan 

ekonomi dipengaruhi oleh dua faktor utama: 

1. Faktor Ekonomi 
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a. Sumber Daya Alam (SDA): Tanah yang subur, kekayaan tambang, dan 

hasil laut. SDA adalah modal awal, tapi tanpa pengelolaan yang baik, SDA 

tidak menjamin negara maju. 

b. Sumber Daya Manusia (SDM): Jumlah penduduk dan kualitasnya 

(pendidikan atau skill). SDM yang cerdas bisa mengolah SDA menjadi 

barang bernilai tinggi. 

c. Barang Modal & Teknologi: Mesin pabrik, peralatan canggih, dan 

infrastruktur (jalan atau jembatan) yang mempercepat produksi. 

2. Faktor Non-Ekonomi 

a. Sosial Budaya: Etos kerja, kejujuran, dan kebiasaan masyarakat. 

b. Politik & Kelembagaan: Kestabilan politik dan hukum yang jelas membuat 

investor mau menanamkan modal. 

C. Perbedaan Karakteristik (Jenis) 

Agar lebih mudah membedakan, berikut adalah karakteristik keduanya 

berdasarkan fokus tujuannya: 

1. Karakteristik Pertumbuhan Ekonomi 

a. Fokus: Kuantitas (Jumlah). 

b. Indikator Utama: Kenaikan Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross 

Domestic Product (GDP). 

c. Sifat: Tidak memperhatikan pemerataan pendapatan dan pertambahan 

penduduk. Yang penting “kue ekonomi” membesar. 

2. Karakteristik Pembangunan Ekonomi 

a. Fokus: Kualitas (Kesejahteraan). 

b. Indikator Utama: Indeks Pembangunan Manusia (IPM), penurunan tingkat 

kemiskinan, dan PDB per kapita. 

c. Sifat: Selalu memperhatikan pertambahan penduduk. Kenaikan ekonomi 

harus lebih besar dari laju pertumbuhan penduduk agar rakyat sejahtera. 

Ingat Rumusnya: 

• Pembangunan Ekonomi pasti mencakup Pertumbuhan Ekonomi. 

• Pertumbuhan Ekonomi belum tentu mencakup Pembangunan Ekonomi. 

D. Dampak Pembangunan Ekonomi 

Pembangunan ekonomi bagaikan pedang bermata dua. Jika dikelola dengan baik akan 

membawa dampak positif, namun jika sembarangan akan menimbulkan dampak 
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negatif. 

1. Dampak Positif 

a. Meningkatkan Taraf Hidup: Pendapatan masyarakat naik, mampu membeli 

makanan bergizi dan sekolah tinggi. 

b. Menciptakan Lapangan Kerja: Mengurangi pengangguran. 

c. Memperbaiki Infrastruktur: Jalan raya bagus, listrik masuk desa, dan fasilitas 

kesehatan lengkap. 

2. Dampak Negatif (Jika tidak terencana) 

a. Kerusakan Lingkungan: Polusi udara dari pabrik, penebangan hutan, dan 

sampah menumpuk (seperti kasus industrialisasi yang tidak ramah 

lingkungan). 

b. Pergeseran Nilai Sosial: Sikap individualisme, lunturnya gotong royong, dan 

konsumerisme. 

c. Kesenjangan Sosial: Yang kaya makin kaya, yang miskin makin tertinggal 

jika pembangunan tidak merata. 

E. Strategi/Cara Mencapai Pembangunan Ekonomi 

Untuk mencapai pembangunan yang sukses, pemerintah biasanya menerapkan 

strategi berikut: 

1. Mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Memperbaiki sistem pendidikan (Wajib Belajar), pelatihan kerja, dan beasiswa 

agar tenaga kerja menjadi ahli dan produktif. 

2. Pembangunan Infrastruktur 

Membangun jalan, pelabuhan, bandara, dan jaringan internet agar distribusi 

barang lancar dan biaya logistik murah. 

3. Kebijakan Ekonomi (Fiskal & Moneter) 

a. Memberikan insentif pajak bagi UMKM. 

b. Menjaga kestabilan harga agar daya beli masyarakat terjaga. 

4. Hilirisasi Industri 

Tidak lagi menjual barang mentah, tetapi mengolahnya di dalam negeri agar 

nilai jualnya naik (misal: Nikel diolah jadi baterai sebelum diekspor). 

F. Perhitungan Laju Pertumbuhan Ekonomi 

Untuk mengetahui seberapa cepat ekonomi suatu negara tumbuh dalam satu tahun, 

kita menggunakan rumus berikut: 
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Keterangan: 

• R = Laju Pertumbuhan Ekonomi (Rate of Growth). 

• PDB t = Produk Domestik Bruto (Pendapatan Nasional) tahun yang dihitung 

(tahun sekarang). 

• PDB t-1 = Produk Domestik Bruto tahun sebelumnya. 

Contoh Kasus: 

Jika PDB Indonesia tahun 2023 adalah Rp100 Triliun, dan PDB tahun 2024 naik 

menjadi Rp105 Triliun. Berapa pertumbuhannya? 

• Hitung selisihnya: 105 - 100 = 5. 

• Bagi dengan tahun lalu: 5 / 100 = 0,05. 

• Kalikan 100%: 0,05 x 100% = 5%. 

• Jadi, ekonomi tumbuh 5%. 
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Modul Ajar Siklus II 
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Lembar.Kerja.Peserta.Didik KELAS XII 4 

INFLASI, KEBIJAKAN MONETER DAN KEBIJAKAN FISKAL 

NAMA.KELOMPOK:  

1.. 

2.. 

3.. 

4.. 

5.. 

6.. 

Petunjuk: 

Isu: Dampak Kenaikan Harga Bahan Baku terhadap Harga Jual 

Cerita: Ibu Kantin sekolah yang biasanya menjual “Ayam Geprek” seharga 

Rp10.000, tiba-tiba menempelkan pengumuman bahwa mulai hari Senin harga 

naik menjadi Rp13.000. Saat ditanya oleh ketua OSIS, Ibu Kantin menunjukkan 

struk belanja paginya: 

1. Harga Cabai Rawit naik 200% karena gagal panen akibat cuaca buruk. 

2. Harga Daging Ayam naik karena pakan ternak mahal. 

3. Gas Elpiji Non-Subsidi harganya juga baru saja naik. Ibu Kantin berkata, 

“Kalau Ibu jual harga lama, Ibu nombok (rugi), Nak.” 

Tugas Siswa: 

1. Analisis kejadian di atas! Apakah kenaikan harga ini disebabkan oleh 

nafsu makan siswa yang meningkat atau biaya produksi yang 

membengkak? 

2. Jelaskan bagaimana kelangkaan (scarcity) pada sisi penawaran (suplai 

cabai/ayam) bisa memicu inflasi jenis Cost Push Inflation! 
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Lembar.Kerja Peserta.Didik KELAS XII 4 

INFLASI, KEBIJAKAN MONETER DAN KEBIJAKAN FISKAL 

NAMA.KELOMPOK:  

1.. 

2.. 

3.. 

4.. 

5.. 

6.. 

Petunjuk: 

Isu: “Uang Terlalu Banyak Memburu Barang yang Sedikit” 

Cerita: Menuju Hari Raya Idul Fitri, harga tiket pesawat rute Jakarta-Bali 

meroket dari biasanya Rp800.000 menjadi Rp2.500.000. Padahal, harga bahan 

bakar pesawat (Avtur) sedang stabil dan gaji pilot tidak naik. Pihak maskapai 

menyatakan bahwa kursi pesawat terbatas (hanya 150 kursi), sedangkan jumlah 

orang yang ingin pulang kampung pada tanggal tersebut mencapai 5.000 orang. 

Orang-orang rela membayar mahal asalkan bisa terbang. 

Tugas Siswa: 

1. Identifikasi jenis inflasi ini! Mengapa harga bisa naik padahal biaya 

produksi (bensin/gaji) tidak naik? 

2. Buatlah kurva permintaan dan penawaran sederhana (imajiner) yang 

menggambarkan pergeseran harga akibat lonjakan permintaan tersebut! 
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Lembar Kerja Peserta.Didik KELAS XII 4 

INFLASI, KEBIJAKAN MONETER DAN KEBIJAKAN FISKAL 

NAMA.KELOMPOK:  

1.. 

2.. 

3.. 

4.. 

5.. 

6.. 

Petunjuk: 

Topik: Eksperimen “Mendadak Sultan” (Fallacy of Composition)  

Isu: Bahaya Mencetak Uang Tanpa Dasar 

Cerita: Dalam sebuah negara fiktif bernama “Indometropolis”, seorang calon 

pemimpin berkampanye dengan janji unik: “Jika saya terpilih, saya akan 

perintahkan Bank Sentral mencetak uang sebanyak-banyaknya dan membagikan 

Rp 1 Miliar tunai ke setiap dompet warga negara agar kemiskinan hilang dalam 

sekejap!” Mendengar ini, seorang ahli ekonomi panik dan berkata, “Jangan! Itu 

akan menghancurkan negara kita seperti Zimbabwe!” 

Tugas Siswa: 

1. Bayangkan jika semua orang di kelasmu tiba-tiba punya uang Rp 1 Miliar, 

tapi jumlah kantin dan jumlah makanan di kantin TETAP (tidak 

bertambah). Apa yang akan terjadi pada harga sepotong gorengan? 

2. Jelaskan antara hubungan Jumlah Uang Beredar dengan Tingkat Harga! 

Mengapa kita tidak bisa kaya hanya dengan mencetak kertas uang? 

 

  



 

 

148 

 
 

Lembar.Kerja Peserta.Didik KELAS XII 4 

INFLASI, KEBIJAKAN MONETER DAN KEBIJAKAN FISKAL 

NAMA.KELOMPOK:  

1.. 

2.. 

3.. 

4.. 

5.. 

6.. 

Petunjuk: 

Isu: Obat Pahit untuk Menurunkan Inflasi 

Cerita: Data BPS menunjukkan inflasi Indonesia sedang tinggi (harga-harga 

mahal). Bank Indonesia (BI) selaku dokter moneter memutuskan untuk 

menaikkan suku.bunga (BI Rate) menjadi tinggi. Keputusan ini memicu dua 

reaksi berbeda: 

• Pihak A (Penabung atau Investor): Senang, karena bunga deposito di 

bank jadi besar. Mereka berbondong-bondong menyimpan uang di bank. 

• Pihak B (Pengusaha atau Kreditur): Menjerit, karena bunga cicilan 

modal usaha jadi mahal. Mereka menunda membuka pabrik baru. 

Tugas Siswa: 

1. Mengapa Bank Indonesia sengaja menaikkan bunga saat inflasi tinggi? 

Apa tujuannya terhadap jumlah uang yang beredar di masyarakat? 

2. Analisis dampaknya: Apakah kebijakan ini termasuk Kebijakan Moneter 

Kontraktif (Uang Ketat) atau Ekspansif (Uang Longgar)? 
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Lembar Kerja Peserta.Didik KELAS XII 4 

INFLASI, KEBIJAKAN MONETER DAN KEBIJAKAN FISKAL 

NAMA.KELOMPOK:  

1.. 

2.. 

3.. 

4.. 

5.. 

6.. 

Petunjuk: . 

Isu: Efisiensi Anggaran vs Daya Beli Rakyat 

Cerita: Menteri Keuangan sedang pusing. Anggaran Negara (APBN) jebol karena 

harus membayar subsidi Pertalite dan Solar yang harganya terus naik di pasar dunia. 

Dana yang seharusnya untuk membangun sekolah rusak dan rumah sakit, habis 

tersedot hanya untuk subsidi bensin yang bahkan dinikmati juga oleh orang bermobil 

mewah. 

Opsi 1: Cabut subsidi. Harga bensin naik drastis - Rakyat marah & Inflasi naik sesaat 

-Tapi APBN sehat & pembangunan jalan terus. 

Opsi 2: Pertahankan subsidi. Harga bensin murah - Rakyat senang - Tapi negara harus 

berhutang luar negeri & sekolah rusak tidak diperbaiki. 

Tugas Siswa: 

Jika kalian menjadi Menteri Keuangan, opsi mana yang kalian pilih? Berikan alasan 

logis ekonominya! Ini adalah contoh instrumen Kebijakan Fiskal dari sisi apa? 

(Penerimaan atau Pengeluaran?) 
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Lembar Kerja Peserta.Didik KELAS XII 4 

INFLASI, KEBIJAKAN MONETER DAN KEBIJAKAN FISKAL 

NAMA.KELOMPOK:  

1.. 

2.. 

3.. 

4.. 

5.. 

6.. 

Petunjuk: .. 

Isu: Pajak sebagai Rem atau Gas Ekonomi 

Cerita: Pemerintah mengumumkan adanya kenaikan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

dari 11% menjadi 12%. PPN ini dikenakan pada hampir semua barang konsumsi: 

mulai dari baju, skincare, pulsa, hingga top-up game. 

Pemerintah: "Kami butuh uang pajak lebih banyak untuk membayar utang negara 

dan pembangunan infrastruktur." 

Masyarakat: “Gaji kami tidak naik, tapi harga barang makin mahal karena pajak. 

Kami jadi malas belanja (mengurangi konsumsi).” 

Tugas Siswa: 

Analisis dampak kenaikan pajak terhadap Daya Beli Masyarakat! Apakah ini akan 

meningkatkan atau menurunkan permintaan barang? Dalam situasi ekonomi yang 

sedang lesu/resesi, apakah menaikkan pajak adalah langkah yang tepat? Jelaskan 

alasannya! 
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MATERI AJAR 

INFLASI DAN KEBIJAKAN EKONOMI (MONETER & FISKAL) 

A. Definisi Inflasi, Kebijakan Moneter, .dan Kebijakan Fiskal 

Dalam ekonomi makro, kita mengenal “penyakit” ekonomi dan “obatnya”. Inflasi 

sering dianggap sebagai penyakit, sedangkan kebijakan pemerintah adalah obatnya. 

1. Inflasi (Inflation) 

Adalah kecenderungan naiknya harga barang dan jasa secara umum dan terus 

menerus dalam periode tertentu. 

a. Contoh Sederhana: Dulu uang Rp100.000 bisa memenuhi satu troli 

belanjaan. Sekarang, uang yang sama hanya cukup untuk satu kantong plastik 

kecil. Nilai uang turun. 

b. Kondisi disebut Inflasi jika: 

• Kenaikan harga bersifat umum (bukan hanya satu barang, misal cabai saja naik 

itu belum tentu inflasi). 

• Berlangsung terus menerus (bukan sesaat seperti saat lebaran saja lalu turun 

lagi). 

• Menyebabkan nilai mata uang menurun. 

2. Kebijakan Ekonomi 

Adalah tindakan yang diambil pemerintah atau bank sentral untuk menjaga 

kestabilan ekonomi. 

a. Kebijakan Moneter: Kebijakan yang dilakukan oleh Bank.Sentral (Bank 

Indonesia) untuk mengatur jumlah uang yang beredar. Ibarat mengatur “keran 

air” uang. 

b. Kebijakan Fiskal: Kebijakan yang dilakukan oleh Pemerintah 

(Kementerian Keuangan) untuk mengatur pendapatan dan pengeluaran 

negara (APBN). Ibarat mengatur “dompet” negara. 

B. Faktor Penyebab Inflasi 

Inflasi tidak terjadi begitu saja. Ada tiga penyebab utama mengapa harga-harga bisa 

naik: 

1. Tarikan Permintaan (Demand Pull Inflation) 

Terjadi ketika permintaan masyarakat terhadap barang sangat tinggi, tetapi 

stok barang terbatas. 

• Analogi: “Terlalu banyak uang memburu barang yang sedikit.” 
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• Contoh: Saat menjelang hari raya, semua orang ingin beli daging sapi, stok 

daging tetap, maka harga naik. 

2. Pendorongan. Biaya (Cost Push Inflation) 

Terjadinya dikarenakan pembiayaan produksi barang menjadi mahal, 

sehingga produsen terpaksa menaikkan harga jual. 

• Penyebab: Kenaikan harga BBM, kenaikan Tarif Dasar Listrik, atau kenaikan 

UMR (Upah Pegawai). 

3. Jumlah Uang Beredar (Quantity Theory) 

Terjadi karena pemerintah mencetak uang terlalu banyak untuk menutup 

defisit anggaran (seperti kasus Hiperinflasi Zimbabwe). 

C. Perbedaan Karakteristik Kebijakan Moneter dan Fiskal 

Agar tidak tertukar, berikut adalah perbedaan mendasar antara kedua kebijakan ini: 

1. Karakteristik Kebijakan Moneter 

a. Otoritas: Bank Indonesia (Independen). 

b. Instrumen Utama: Suku Bunga (BI Rate), Giro Wajib Minimum (GWM), 

dan Operasi Pasar Terbuka (Jual atau Beli Surat Berharga). 

c. Fokus: Menjaga kestabilan nilai Rupiah dan mengendalikan inflasi dengan 

mengatur jumlah uang beredar. 

2. Karakteristik Kebijakan Fiskal 

a. Otoritas: Pemerintah (Presiden & Menteri Keuangan) melalui persetujuan 

DPR. 

b. Instrumen Utama: Pajak (Penerimaan) dan Belanja Negara/Subsidi 

(Pengeluaran). 

c. Fokus: Mengurangi pengangguran, pemerataan pembangunan, dan 

menstimulasi pertumbuhan ekonomi riil. 

Ingat Kuncinya: 

• Bicara Bunga & Uang Beredar = Moneter. 

• Bicara Pajak & APBN = Fiskal. 

D. Dampak Inflasi 

Inflasi bagaikan pedang bermata dua. Inflasi ringan (2-4%) diperlukan untuk 

menyemangati produsen, tetapi inflasi tinggi sangat berbahaya. 

1. Dampak Negatif (Jika Inflasi Tinggi) 

a. Daya Beli Turun: Gaji tetap, tapi harga barang naik. Masyarakat jadi miskin. 
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b. Merugikan Penabung: Nilai uang di tabungan tergerus. Orang malas 

menabung. 

c. Kesenjangan Sosial: Orang kaya yang punya aset (tanah/emas) makin kaya 

karena harganya naik, orang miskin yang pegang uang tunai makin susah. 

2. Dampak Positif (Jika Inflasi Ringan atau Stabil) 

a. Semangat Produksi: Pengusaha senang mendapat keuntungan wajar, 

sehingga berani menambah stok barang. 

b. Membuka Lapangan Kerja: Karena produksi nambah, pabrik butuh 

karyawan baru. 

E. Strategi Mengatasi Inflasi (Penerapan Kebijakan) 

Ketika inflasi tinggi, pemerintah harus melakukan kebijakan Kontraktif 

(Mengerem/Memperketat Ekonomi): 

1. Strategi Moneter (Bank Indonesia) 

a. Menaikkan Suku Bunga: Agar orang memilih menabung di bank daripada 

belanja, sehingga uang beredar berkurang. 

b. Menjual Surat Berharga (SBI): Menyedot uang dari masyarakat masuk ke 

Bank Sentral. 

c. Menaikkan Cadangan Kas (GWM): Membatasi bank umum dalam 

memberikan kredit. 

2. Strategi Fiskal (Pemerintah) 

a. Menaikkan Tarif Pajak: Mengurangi pendapatan masyarakat yang bisa 

dibelanjakan (mengurangi permintaan). 

b. Menghemat Pengeluaran Pemerintah: Mengurangi proyek atau mencabut 

subsidi agar uang peredaran uang dimasyarakat agar tidak berlebihan. 

F. Perhitungan Laju Inflasi 

Untuk mengetahui seberapa parah kenaikan harga, kita menggunakan data Indeks 

Harga Konsumen (IHK) dengan rumus: 

Laju	inflasi =
IHKA − IHKAB?

IHKAB?
𝑥100% 

Keterangan: 

• IHKA     = Indeks Harga Konsumen bulan/tahun ini (yang dihitung). 

• IHKAB? = Indeks Harga Konsumen bulan/tahun sebelumnya. 

Contoh Kasus: 
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IHK bulan Januari 2024 adalah 120. IHK bulan Februari 2024 naik menjadi 126. 

Berapa laju inflasinya? 

• Hitung selisihnya: 126-120 = 6. 

• Bagi dengan bulan lalu: 6 / 120 = 0,05. 

• Kalikan 100%: 0,05 x 100% = 5%. 

Jadi, terjadi inflasi sebesar 5% pada bulan Februari 
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Lampiran 6. Daftar Pembagian Kelompok 

 
Siklus.I 

Absen Nama Kelompok 
1 Gede Widi Pradnyana putra 

1 
2 I Gede Agus Danayasa 
3 I Kadek Paris Adi Tama 
4 I Kadek Suangga Dika Mahesa G 
5 I Ketut Suara Yasa 
6 I Komang Albi Aditya Putra Regina 
7 I Putu Sopian Adi Adnya Putra 

2 
8 Kadek Budarwa 
9 Kadek Dwi Ratnadi 
10 Kadek Linda Pebriyani 
11 Kadek Sari Sukreni 
12 Ketut Manuarta Yasa 
13 Ketut Rangga Wijaya 

3 
14 Ketut Sutarmi 
15 Komang Ariasa Nuriada 
16 Komang Artika Suriani 
17 Komang Ayu Weda Swari 
18 Komang Rendra Adi Suputra 
19 Luh Agustini 

4 20 Luh Niti Martasih 
21 Ni Cening Ayu Budiarpini 
22 Ni Cening Budiarni 
23 Ni Kadek Mesya Dewi Arimas 
24 Ni Kadek Seniwi Widiani 

5 25 Ni Kadek Sumarianing 
26 Ni Ketut Sutresni Putri Arsani 
27 Ni Komang Bella Para Mitha 
28 Ni Nyoman Astiti Sarinadi 
29 Putu Ari Fitriyani 

6 30 Putu Nela Sasmita 
31 Putu Perdana Putra 
32 Putu Tasya Octaviani 
33 Putu Widi Artama 
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Siklus II 

Absen Nama Kelompok 
2 I Gede Agus Danayasa 

1 
33 Putu Widi Artama 
21 Ni Cening Ayu Budiarpini 
4 I Kadek Suangga Dika Mahesa G 
10 Kadek Linda Pebriyani 
16 Komang Artika Suriani 
7 I Putu Sopian Adi Adnya Putra 

2 
32 Putu Tasya Octaviani 
26 Ni Ketut Sutresni Putri Arsani 
15 Komang Ariasa Nuriada 
20 Luh Niti Martasih 
12 Ketut Manuarta Yasa 
13 Ketut Rangga Wijaya 

3 
14 Ketut Sutarmi 
17 Komang Ayu Weda Swari 
19 Luh Agustini 
22 Ni Cening Budiarni 
18 Komang Rendra Adi Suputra 
23 Ni Kadek Mesya Dewi Arimas 

4 31 Putu Perdana Putra 
24 Ni Kadek Seniwi Widiani 
30 Putu Nela Sasmita 
27 Ni Komang Bella Para Mitha 
1 Gede Widi Pradnyana putra 

5 25 Ni Kadek Sumarianing 
6 I Komang Albi Aditya Putra Regina 
28 Ni Nyoman Astiti Sarinadi 
11 Kadek Sari Sukreni 
2 I Gede Agus Danayasa 

6 5 I Ketut Suara Yasa 
26 Ni Ketut Sutresni Putri Arsani 
3 I Kadek Paris Adi Tama 
29 Putu Ari Fitriyani 
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Lampiran 7. Soal Siklus I dan Siklus II  

SIKLUS.I 

PERTUMBUHAN DAN PEMBANGUNAN EKONOMI 

 

NAMA : 

NO : 

KELAS : 

 

1. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai apa? 
A. Proses peningkatan kesejahteraan masyarakat secara merata 
B. Perubahan struktur ekonomi dari agraris ke industri 
C. Peningkatan kemampuan suatu perekonomian dalam menghasilkan barang 

dan jasa 
D. Pemerataan pendapatan nasional di seluruh wilayah 
E. Peningkatan kualitas sumber daya manusia 

1. Indikator utama yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu 
negara adalah? 
A. Tingkat inflasi 
B. Pendapatan per kapita 
C. Produk Domestik Bruto (PDB) riil 
D. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
E. Tingkat kemiskinan 

2. Perbedaan utama antara pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi 
terletak pada? 
A. Jangka waktu pengukuran 
B. Alat ukur yang digunakan 
C. Aspek kuantitatif dan kualitatif 
D. Peran pemerintah 
E. Sektor ekonomi yang berkembang 

3. Pembangunan ekonomi lebih menekankan pada? 
A. Kenaikan jumlah penduduk 
B. Kenaikan pendapatan nasional 
C. Perubahan struktur dan peningkatan kualitas hidup 
D. Stabilitas nilai tukar 
E. Keseimbangan neraca perdagangan 

4. Berikut ini yang bukan merupakan ciri pembangunan ekonomi adalah? 
A. Terjadi perubahan struktur ekonomi 
B. Pendapatan per kapita meningkat 
C. Pemerataan hasil pembangunan 
D. Produksi barang meningkat tanpa peningkatan kesejahteraan 
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E. Kualitas pendidikan dan kesehatan membaik 
5. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tetapi tidak diikuti pemerataan pendapatan akan 

menyebabkan? 
A. Kesejahteraan meningkat 
B. Inflasi menurun 
C. Ketimpangan sosial 
D. Pengangguran menurun 
E. Produktivitas meningkat 

6. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengukur pembangunan berdasarkan? 
A. Pendapatan nasional dan inflasi 
B. Pendidikan, kesehatan, dan standar hidup 
C. Konsumsi dan investasi 
D. Produksi dan distribusi barang 
E. Stabilitas ekonomi makro 

7. Salah satu faktor utama yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah? 
A. Gaya hidup masyarakat 
B. Jumlah impor 
C. Ketersediaan dan kualitas sumber daya manusia 
D. Tingkat konsumsi pemerintah 
E. Kebijakan subsidi 

8. Teori pertumbuhan ekonomi klasik menekankan pentingnya? 
A. Teknologi 
B. Modal dan tenaga kerja 
C. Peran pemerintah 
D. Pendidikan 
E. Inovasi 

9. Peningkatan jumlah output nasional tanpa memperhatikan dampak lingkungan 
merupakan contoh? 
A. Pembanguna berkelanjutan 
B. Pertumbuha ekonomi semu 
C. Pembanguna ekonomi 
D. Pembanguna berwawasan lingkungan 
E. Pertumbuha ekonomi berkelanjutan 

10. Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan bertujuan untuk? 
A. Memaksimalkan keuntungan jangka pendek 
B. Menghabiskan sumber daya alam 
C. Memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa mengorbankan generasi 

mendatang 
D. Meningkatkan ekspor secara cepat 
E. Menekan laju pertumbuhan penduduk 

11. Salah satu dampak positif pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat adalah? 
A. Peningkatan kemiskinan 
B. Penurunan kesempatan kerja 
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C. Peningkatan pendapatan masyarakat 
D. Ketimpangan wilayah 
E. Kerusakan lingkungan 

12. Pembangunan ekonomi dikatakan berhasil apabila? 
A. Produksi meningkat 
B. PDB meningkat 
C. Pendapatan nasional meningkat 
D. Kesejahteraan masyarakat meningkat secara merata 
E. Jumlah penduduk bertambah 

13. Transformasi struktural dalam pembangunan ekonomi berarti? 
A. Perubahan jumlah penduduk 
B. Perubahan sistem pemerintahan 
C. Peralihan dari sektor primer ke sektor sekunder dan tersier 
D. Perubahan kebijakan moneter 
E. Peningkatan konsumsi rumah tangga 

14. Faktor non-ekonomi yang memengaruhi pembangunan ekonomi adalah? 
A. Modal 
B. Teknologi 
C. Sumber daya alam 
D. Budaya dan sikap masyarakat 
E. Tenaga kerja 

15. Jika pendapatan nasional meningkat tetapi jumlah penduduk meningkat lebih 
cepat, maka? 
A. Pendapatan per kapita meningkat 
B. Pertumbuhan ekonomi meningkat 
C. Kesejahteraan meningkat 
D. Pendapatan per kapita menurun 
E. IPM meningkat 

16. Salah satu tujuan utama pembangunan ekonomi adalah? 
A. Menekan konsumsi 
B. Mengurangi peran pemerintah 
C. Meningkatkan taraf hidup masyarakat 
D. Meningkatkan impor 
E. Mengurangi investasi 

17. Pertumbuhan ekonomi jangka panjang sangat dipengaruhi oleh? 
A. Kebijakan subsidi 
B. Tingkat konsumsi 
C. Kemajuan teknologi 
D. Nilai tukar 
E. Cadangan devisa 

18. Berikut ini yang termasuk indikator keberhasilan pembangunan ekonomi adalah? 
A. Tingkat inflasi 
B. Tingkat pengangguran dan kemiskinan 



 

 

163 

 
 

C. Nilai ekspor 
D. Jumlah impor 
E. Kurs mata uang 

19. Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi adalah? 
A. Pertumbuhan ekonomi tidak memengaruhi pembangunan 
B. Pembangunan ekonomi selalu terjadi tanpa pertumbuhan 
C. Pertumbuhan ekonomi merupakan syarat penting bagi pembangunan ekonomi 
D. Keduanya tidak saling berkaitan 
E. Pembangunan ekonomi menghambat pertumbuhan 
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Kunci jawaban siklus.I 
1. C 
2. C 
3. C 
4. C 
5. D 
6. C 
7. B 
8. C 
9. B 
10. B 
11. C 
12. C 
13. D 
14. C 
15. D 
16. D 
17. C 
18. C 
19. B 
20. C 

 
Rubrik Penilaian 

Jawaban Soal 1-20 
Point 1 Jawaban Benar 
Point 0 Jawaban Salah 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 = ()*+,-	C0,+	D52,6
()*+,-	/0,+

x100 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 = EF
EF

x100 

Nilai  = 100 
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Soal Siklus II  

SIKLUS.II 

INFLASI, KEBIJAKAN MONETER, DAN KEBIJAKAN FISKAL 

 

NAMA : 

No. : 

KELAS : 

 

1. Inflasi dapat diartikan sebagai? 
A. Penurunan harga barang secara terus-menerus 
B. Kenaikan harga barang tertentu saja 
C. Kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan terus-menerus 
D. Kenaikan pendapatan masyarakat 
E. Penurunan daya beli masyarakat secara sementara 

2. Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur inflasi adalah? 
A. Produk Domestik Bruto 
B. Indeks Pembangunan Manusia 
C. Indeks Harga Konsumen 
D. Nilai tukar mata uang 
E. Neraca perdagangan 

3. Inflasi yang terjadi karena meningkatnya permintaan agregat disebut? 
A. Inflasi biaya 
B. Inflasi dorongan biaya 
C. Inflasi struktural 
D. Inflasi tarikan permintaan 
E. Inflasi impor 

4. Kenaikan biaya produksi akibat naiknya harga bahan baku dapat menyebabkan? 
A. Inflasi tarikan permintaan 
B. Inflasi biaya (cost push inflation) 
C. Inflasi ringan 
D. Deflasi 
E. Stagflasi 

2. Dampak negatif inflasi bagi masyarakat adalah? 
A. Daya beli uang meningkat 
B. Pendapatan tetap menjadi lebih bernilai 
C. Ketidakpastian ekonomi meningkat 
D. Produksi meningkat 
E. Tabungan masyarakat bertambah 
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6 Inflasi ringan ditandai dengan tingkat inflasi? 
A. Di bawah 5% per tahun 
B. 5% sampai10% per tahun 
C. 10% sampai 30% per tahun 
D. Di atas 100% per tahun 
E. Tidak terukur 

1. Kebijakan yang dilakukan bank sentral untuk mengatur jumlah peredaran uang 
merupakan kebijakan? 
A. Fiskal 
B. Ekonomi makro 
C. Moneter 
D. Perdagangan 
E. Pendapatan 

2. Instrumen moneter yang diterapkan dengan menjual atau membeli surat berharga 
disebut? 
A. Penetapan pajak 
B. Operasi pasar terbuka 
C. Penetapan subsidi 
D. Kebijakan anggaran 
E. Kredit selektif 

3. Jika bank sentral ingin mengurangi jumlah uang beredar, maka kebijakan yang 
tepat adalah? 
A. Menurunkan suku bunga 
B. Membeli surat berharga 
C. Menjual surat berharga 
D. Menurunkan pajak 
E. Meningkatkan subsidi 

4. Kebijakan moneter ekspansif bertujuan untuk? 
A. Mengurangi inflasi 
B. Mengurangi konsumsi 
C. Menekan jumlah uang beredar 
D. Mendorong pertumbuhan ekonomi 
E. Menurunkan investasi 

5. Fiskal adalah kebijakan ekonomi merupakan berkaitan dengan? 
A. Jumlah uang beredar 
B. Nilai tukar 
C. Pajak dan pengeluaran pemerintah 
D. Suku bunga 
E. Perdagangan luar negeri 

6. Penerapan kebijakan fiskal ekspansif dilakukan dengan cara? 
A. Menaikkan pajak dan menurunkan belanja negara 
B. Menurunkan pajak dan meningkatkan belanja negara 
C. Menaikkan suku bunga 
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D. Mengurangi subsidi 
E. Menjual surat berharga 

7. Tujuan utama kebijakan fiskal kontraktif adalah? 
A. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
B. Mengurangi pengangguran 
C. Menekan laju inflasi 
D. Meningkatkan daya beli masyarakat 
E. Mendorong investasi 

8. Kebijakan fiskal kontraktif biasanya diterapkan saat kondisi ekonomi mengalami? 
A. Resesi 
B. Deflasi 
C. Krisis ekonomi 
D. Inflasi tinggi 
E. Penurunan produksi 

9. Dampak kebijakan moneter yang terlalu ketat dapat menyebabkan? 
A. Inflasi meningkat 
B. Pertumbuhan ekonomi melambat 
C. Konsumsi meningkat 
D. Daya beli meningkat 
E. Jumlah uang beredar bertambah 

10. Inflasi yang sangat tinggi dan tidak terkendali disebut? 
A. Inflasi ringan 
B. Inflasi sedang 
C. Inflasi berat 
D. Deflasi 
E. Hiperinflasi 

11. Salah satu tujuan kebijakan moneter adalah? 
A. Meningkatkan ekspor 
B. Mencapai stabilitas nilai mata uang 
C. Meningkatkan pendapatan negara 
D. Mengatur anggaran belanja 
E. Mengurangi subsidi 

12. Kenaikan tarif pajak oleh pemerintah merupakan contoh kebijakan? 
A. Moneter ekspansif 
B. Moneter kontraktif 
C. Fiskal ekspansif 
D. Fiskal kontraktif 
E. Perdagangan luar negeri 

13. Jika pemerintah meningkatkan belanja infrastruktur, maka dampak yang 
diharapkan adalah? 
A. Penurunan pertumbuhan ekonomi 
B. Peningkatan pengangguran 
C. Peningkatan aktivitas ekonomi 
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D. Penurunan pendapatan nasional 
E. Penurunan konsumsi 

14. Hubungan antara inflasi, kebijakan moneter, dan kebijakan fiskal adalah? 
A. Inflasi tidak dipengaruhi kebijakan ekonomi 
B. Kebijakan moneter dan fiskal dapat digunakan untuk mengendalikan inflasi 
C. Inflasi hanya dikendalikan kebijakan fiskal 
D. Kebijakan moneter hanya berpengaruh pada sektor keuangan 
E. Kebijakan fiskal tidak memengaruhi inflasi 
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Kunci jawaban Siklus.II 

1. C 
2. C 
3. D 
4. B 
5. C 
6. A 
7. C 
8. B 
9. C 
10. D 
11. C 
12. B 
13. C 
14. D 
15. B 
16. E 
17. B 
18. D 
19. C 
20. B 

 

Rubrik Penilaian 

Jawaban Soal 1-20 
Point 1 Jawaban Benar 
Point 0 Jawaban Salah 

 

 

Nilai = ()*+,-	C0,+	D52,6
()*+,-	/0,+

  x100 

Nilai = EF
EF

x100 

Nilai  = 100 
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Lampiran 8. Uji Instrumen Tes Siswa kelas XII 3 IPS 
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Lampiran 9. Uji Validitas  

SIKLUS.I 

 



 

 

175 
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SIKLUS.II 
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Lampiran 10. Uji Reliabilitas 

SIKLUS-I 

 

 
SIKLUS-II 

 

I  
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Lampiran 11. Uji Indeks Kesukaran 

 
SIKLUS-I 

 
 

SIKLUS-II 

 

  



 

 

186 

 
 

Lampiran 12. Uji Daya Beda 

SIKLUS-I 
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SIKLUS-II 
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Lampiran 13. Uji Instrumen Tes 

SIKLUS-I 
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SIKLUS-II 
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Lampiran 14. Nilai Akhir Siklus I dan Siklus II 

NILAI AKHIR PENERAPAN SIKLUS 
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Lampiran 15. Persentase Nilai Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 
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Lampiran 16. Angket Tanggapan Siswa 

ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN 

PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBANTUAN MEDIA VISUAL 

 
Nama : 

Kelas : 

No. Absen : 

 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1. Penerapan model PBL berbantuan media 

visual membantu saya memahami konsep 
Ekonomi yang sulit. 

  
   

2. Media visual membuat materi Ekonomi 
menjadi lebih nyata dan mudah dihubungkan 
dengan masalah aktual. 

     

3. Saya merasa bingung dan kesulitan 
menganalisis informasi dalam media visual 
yang disajikan. 

     

4. Penggunaan PBL berbantuan media visual 
mempermudah saya mengingat kembali 
materi yang telah dipelajari. 

     

5. Penerapan model pembelajaran ini 
berdampak positif pada peningkatan nilai 
Ekonomi saya. 

     

6. Saya merasa antusias mencari sumber belajar 
tambahan setelah melihat media visual yang 
ada. 

     

7. Penerapan model PBL ini justru membuat 
saya merasa terbebani dan tidak bersemangat 
belajar. 

     

8. Model PBL berbantuan media visual 
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No Pernyataan SS S RR TS STS 
menumbuhkan rasa ingin tahu saya terhadap 
masalah Ekonomi. 

9. Saya menjadi lebih percaya diri 
menyampaikan ide atau hasil pemecahan 
masalah di depan kelas. 

     

10. Tugas-tugas dalam model PBL terasa lebih 
menyenangkan bagi saya. 

     

11. Media visual yang ditampilkan tidak relevan 
dan gagal membantu menjelaskan materi. 

     

12. Media visual sangat efektif memandu saya 
merumuskan masalah dalam tahapan PBL. 

     

13. Saya dapat menggunakan informasi dari 
media visual sebagai dasar kuat untuk 
mengambil keputusan. 

     

14. Langkah-langkah dalam model PBL 
(orientasi hingga evaluasi) sudah terlaksana 
dengan jelas. 

     

15. Saya merasa sulit bekerja sama atau 
menyatukan pendapat dengan teman 
sekelompok. 

     

16. Saya dan teman sekelompok mampu 
membagi tugas secara adil saat pemecahan 
masalah. 

     

17. Saya dapat menerima masukan dan kritik 
dari teman sekelompok saat membahas 
masalah. 

     

18. Model ini melatih saya untuk bertanggung 
jawab penuh atas tugas yang diberikan dalam 
kelompok. 

     

19. Secara keseluruhan, saya merasa model 
pembelajaran ini tidak cocok diterapkan di 
kelas Ekonomi. 

     

20. Secara keseluruhan, saya menyukai model 
pembelajaran PBL berbantuan media visual 
ini. 
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Lampiran 17 Uji Validitas Kuesioner 
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Lampiran 18 Uji Reliabilitas Kuesioner 
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Lampiran 19. Hasil Tanggapan Siswa 

ANALISIS TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN 
PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBANTUAN MEDIA VISUAL SISWA 

KELAS XII 4 IPS SMA NEGERI 1 KUBUTAMBAHAN TAHUN AJARAN 2025/2026 
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Skor rata-rata tanggapan siswa dianalisis dengan menggunakan persamaan 
berikut. 

X̄= 78
	9

 

 

Rumusan untuk menentukan nilai Mean Ideal (MI) dan Standar Deviasi Ideal (SDI) 

adalah sebagai berikut; 
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No Kriteria Rentang Skor Kategori F Persentase 
1 XF 	≥ 80 Sangat Positif 26 78,79% 
2 66,7	 ≤ XF 	< 80 Positif 7 21,21% 
3 53,3	 ≤ 	XF < 66,7 Cukup 0 0 
4 40 ≤ XF 	< 53,3 Negatif 0 0 
5 XF 	< 40 Sangat Negatif 0 0 

Jumlah 33 100% 
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Lampiran 20. Kehadiran Siswa Kelas XII 4 IPS 

DAFTAR HADIR SISWAsKELAS XIIs4 IPS 
SMA NEGERI 1 KUBUTAMBAHAN 

TAHUN AJAR 2025/2026 
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Lampiran 21. Dokumentasi Penerapan di Kelas 

Dokumentasi Kegiatan 

Pertemuan 1 Siklus I Pertemuan 1 

 
 

Sebelum 
melaksanakan 

Kegiatan proses 
pembelajaran, di 

buka denga salam 
dan doa 

 
 

Melaksanakan Proses 
membimbing siswa 
terkait pemecahan 
permasalahan yang 
ada dalam diskusi 

kelompok 

Pertemuanike 2 Siklus I  Kegiatan 

 

Sebelum 
melaksanakan 

Kegiatan proses 
pembelajaran, di 

buka denga salam 
dan doa 
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Dokumentasi Kegiatan 

 

 
 

Mencermati proses 
pembelajaran dengan 

penerapan media 
visual berupa video 

 
 

Memberikan siswa 
Kesempatan kepada 

untuk menjawab 
soal. 

Pertemuan 3 Siklus I  Kegiatan 

 
 

Melaksanakan 
Posttes pada Siklus 

I 
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Dokumentasi Kegiatan 

 
 

Pertemuan 1 Siklus II  Kegiatan 

 
 

Menyimak proses 
Pembelajaran 

menggunakan Media 
visual (video) 

 

Melaksanakan 
bimbingan kepada 

siswa baik kelompok 
maupun individu. 
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Dokumentasi Kegiatan 

Pertemuan-2 Siklus II  Kegiatan 

 

Memberikan siswa 
kesempatan Pada 

untuk memberikan 
pendapat mereka dari 

infografis yang di 
paparkan. 

 

Melaksanakann 
Bimbingan serta 

pendekatan Kepada 
siswa terhada 
pembelajaran 
berlangsung 

Pertemuan 3 Siklus II  Kegiatan 

 

Melaksanakan 
Posttes pada Siklus 

II 
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Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 22. Jadwal Penelitian 
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